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Berbicara merupakan salah satu
komponen dasar yang paling penting
dalam berkomunikasi.Berbicara berarti
kemampuan dasar yang harus dimiliki
oleh setiap orang supaya dapat
berkomunikasi secara normal dengan
manusia lain.

Permasalahan yang muncul dari
latar belakang adalah Bagaimanakah
cara meningkatkan keterampilan
berbicara dalam materi presentasi
dengan model Time Token Arends pada
siswi kelas XI MA Bustanul Ulum
Bulugading Tahun 2016/2017. Tujuan
penelitian ini adalah Mendeskripsikan
cara meningkatkan keterampilan
berbicara dalam materi presentasi
dengan model Time Token Arends pada

siswi kelas XI MA Bustanul Ulum
Bulugading Tahun 2016/2017.

Jenis Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK).
Sasaran penelitian ini adalah siswi
kelas XI MA Bustanul Ulum
Bulugading.Tempat penelitian di MA
Bustanul Ulum Bulugading Langkap
Bangsalsari. Pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah model Time Token
Arends tes berbicara siswi selama
kegiatan berbicara, hasil tes siswi, hasil
wawancara dengan siswi dan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Instrumen
dalam penelitian ini adalah instrumen
tes dan non-tes. Instrumen tes dalam
penelitian ini adalah berupa tes
berbicara dan instrumen non-tes adalah
observasi, lembar wawancara, dan
dokumentasi.

Berdasarkan hasil observasi
dapat disimpulkan bahwa model Time
Token Arends dapat meningkatkan
kemampuan atau kualitas berbicara
siswi dari 44 siswi terdapat 35 siswi
yang berkembang berbicaranya secara
individual dan 21 siswi diantaranya
sedikit berkembang berbicaranya. Dari
perhitungan tersebut dapat diketahui
peningkatan kulaitas berbicara yang
diperoleh 78,40% yang berarti
peningkatan kualitas berbicara siswi
tercapai. Hal ini berarti model Time
Token Arends dapat meningkatkan
kualitas berbicara siswi kelas XI MA
Bustanul Ulum Bulugading.
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Speaking is one of the most important
basic components of communication.

Speaking means the basic capabilities
everyone has to have to communicate
normally with other people.

The problems that arise from
the background is how to improve
speaking skills in presentation
materials with Time Token Arends
model on grade XI students MA
Bustanul Ulum Bulugading Year
2016/2017. The purpose of this
research is to describe how to improve
speaking skill in presentation material
with Time Token Arends model on
student of class XI MA Bustanul Ulum
Bulugading Year 2016/2017.

This type of research is a
classroom action research (PTK).

Target of this research is student of
class X1 MA Bustanul Ulum
Bulugading. the place research at MA
Bustanul Ulum Bulugading Langkap
Bangsalsari. The data collection in this
research is the Time Token Arends
model of the students 'speaking test
during the talk activity, the students'
test result, the result of the interview
with the students and the Indonesian
language teacher. Instruments in this
study were test and non-test
instruments. The test instrument in this
research is in the form of speaking test
and non-test instrument is observation,
interview sheet, and documentation.

Based on the observation result,
it can be concluded that Time Token
Arends model can improve the ability
or quality of talking to female students
from 44 female students, there are 35
students who developed speaking
individually and 21 female students of
which little talked about. From the
calculation can be known increase in
speaking capacity obtained 78.40%
which means improving the quality of
speaking students achieved. This
means that the Time Token Arends
model can improve the quality of
speaking grade X1 MA Bustanul Ulum
Bulugading students.
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat komunikasi
yang digunakan oleh setiap individu
dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa
juga dikatakan sebagai satuan ujaran
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia
sebagai lambang bunyi yang bersifat
arbitrer dan memiliki satuan arti yang
lengkap. Dengan bahasa itulah manusia
dapat saling berinteraksi satu sama
lainnya (Dalman, 2011:1)

Menurut Ngalimun dan
Alfulaila (2014:2) keterampilan
berbahasa seseorang meliputi
keterampilan mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Setiap
keterampilan tersebut erat sekali
berhubungan dengan empat
keterampilan lainnya dengan cara
beraneka ragam. Untuk memperoleh
keterampilan berbahasa, biasanya kita
melalui suatu hubungan yang teratur,
mula-mula pada masa kecil kita belajar
menyimak bahasa, kemudian baru
belajar berbicara. Sesudah itu kita
belajar membaca dan menulis.
Menyimak dan berbicara kita pelajari
sebelum memasuki sekolah. Keempat
keterampilan tersebut sangat erat
kaitannya dengan proses berpikir
seseorang dalam mendasari sesuatu
bahasa. Abidin (2012:67) mengatakan
bahwa pada dasarnya, berbicara dan

bahasa tidak membentuk wujud yang
berbeda. Keduanya merupakan
perbuatan menggunakan bunyi-bunyi
bahasa yang terepresentasikan melalui
penerjemahan sistem simbol yang
bermakna. Hal itu menunjukan bahwa
bahasa digunakan dalam percakapan,
karena bahasa merupakan kombinasi
kata yang diatur secara sistematis
sebagai alat komunikasi.

Salah satu aspek berbahasa
yang harus dikuasai oleh siswi adalah
berbicara. Silalahi (2015:164)
mengatakan berbicara merupakan salah
satu komponen dasar yang paling
penting dalam komunikasi. Hal ini
dikarenakan melalui berbicara, setiap
manusia dapat berkomunikasi secara
normal dengan manusia lain. Oleh
sebab itu, dapat dikatakan bahwa
berbicara merupakan kemampuan dasar
yang harus dimiliki setiap orang. Selain
itu berbicara merupakan sarana utama
untuk membina saling pengertian,
komunikasi timbal balik, dengan
menggunakan bahasa sebagai
medianya (Ngalimun, 2013:55) dari
pengertian di atas penulis
menyimpulkan bahwa keterampilan
berbicara pada siswi sangat diperlukan
sekali sebagai media komunikasi atau
berbicara disaat kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Hal tersebut
mengantarkan terjadinya interaksi
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antara siswi dan guru sehingga proses
pembelajaran berlangsung dengan baik.

Keterampilan berbicara harus
dikuasai oleh siswi Madrasah Aliyah
Bustanul Ulum Bulugading karena
keterampilan ini secara langsung
berkaitan dengan seluruh proses belajar
siswi di Sekolah khususnya pada aspek
berbicara dengan kompetensi dasar
mengomentari tanggapan orang lain
terhadap presentasi hasil penelitian.
Keberhasilan belajar siswi dalam
mengikuti proses kegiatan belajar
mengajar di sekolah sangat ditentukan
oleh penguasaan keterampilan
berbicara mereka. Dulu Indonesia
merdeka salah satunya dengan pidato
Soekarno yang sangat memberikan
motivasi terhadap masyrakat Indonesia.
Artinya negara yang merdeka itu
ditentukan oleh tokoh-tokoh yang
mampu menguasai keterampilan
berbicara. Apabila siswi tidak mampu
berbicara dengan baik dan benar akan
mengalami kesulitan dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran baik
pembelajaran Bahasa Indonesia
terutama pada aspek berbicara yang
memuat kompetensi dasar
mengomentari presentasi hasil
penelitian maupun semua mata
pelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran
Bahasa Indonesia yang terjadi di

sekolah sekolah mulai dari jenjang
Sekolah Menengah Pertama sampai
Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah masih banyak guru yang
terkesan memberi siswi dengan materi-
materi. Guru kurang mengajak siswi
untuk aktif berbicara, sehingga proses
pembelajaran yang demikian
mengakibatkan keterampilan berbicara
siswi di kelas menjadi rendah.

Kondisi tersebut terjadi di
kelas X1 MA Bustanul Ulum
Bulugading, pada saat pembelajaran
Bahasa Indonesia berlangsung. Hal itu
terjadi dikarenakan oleh beberapa
faktor diantaranya pada saat kegiatan
belajar mengajar guru terkesan
berpusat pada buku paket yang
tersedia. Siswi hanya sering diminta
membaca cerita dalam buku teks dan
mengerjakan soal-soal yang ada dalam
buku teks atau mendengarkan guru
yang sedang menerangkan. Ketika
membahas mengomentari presentasi
hasil penelitian pun banyak siswi yang
terkesan pasif atau hanya sebagai
pendengar saja. Ketika siswi diminta
untuk mempersentasikan hasil
diskusinya atau berpendapat mengenai
pelajaran yang dibahas, siswi hanya
diam dan tidak berani berbicara. Selain
itu yang menyebabkan siswi diam sama
sekali atau tidak aktif dalam berbicara
dikarenakan guru tidak memiliki
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kekreatifan dalam menguasai kelas.
Hal tersebut terjadi tidak adanya model
pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan kepada siswi
sehingga mengakibatkan siswi pasif
dalam berbicara.

Model Time Token Arends
merupakan model yang dapat
membantu pembelajaran bahasa
Indonesia terutama dalam kemampuan
berbicara. Model ini bertujuan untuk
melatih dan mengembangkan
keterampilan sosial agar siswi tidak
mendominasi pembicaraan atau diam
sama sekali. Selain itu model Time
Token Arends digunakan agar siswi
aktif dalam berbicara. Dalam kegiatan
presentasi, Time Token Arends
digunakan agar siswi aktif berbicara
dalam pembelajaran. Dengan
membatasi waktu berbicara kurang
lebih 30 detik diharapkan siswi secara
adil mendapatkan kesempatan untuk
berbicara. Time Token Arends salah
satu contoh kecil dari penerapan
pembelajaran demokratis di sekolah
(Arends dalam Huda, 2013:239). Selain
itu Shoimin (2014:216) berpendapat
bahwa model Time Token Arends ini
mengajak siswi aktif sehingga tepat
digunakan dalam pembelajaran
berbicara di mana pembelajaran ini
benar-benar mengajak siswi untuk aktif
dan belajar berbicara di depan umum,

mengungkapkan pendapatnya tanpa
harus merasa takut dan malu.
Berdasarkan uraian di atas maka
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
luas permasalahan yang timbul, yaitu
dengan judul penelitian
“Meningkatkan Keterampilan
Berbicara dalam Materi Persentasi
dengan Model Time Token Arends pada
Siswi Kelas XI MA Bustanul Ulum
Bulugading Tahun 2016/2017”.

Tujuan dari penelitian ini
diharapkan keterampilan berbicara
siswi kelas XI serta hasil belajarnya
dapat meningkat dengan menggunakan
metode Time Token Arends pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia di MA
Bustanul Ulum Bulugading Tahun
2016/2017. Penelitin ini juga
diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai bahan kajian tentang
penggunaan metode Time Token
Arends untuk meningkatkan
keterampilan berbicara bagi siswi MA
Bustanul Ulum Bulugading.

KAJIAN TEORI

Menurut Abidin (2012:97)
berbicara pada hakikatnya merupakan
proses komunikasi secara lisan antara
pembicara dan lawan bicara. Selain itu
berbicara merupakan seni
berkomunikasi lisan secara efektif di
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depan umum. Komunikasi yang efektif
dapat tercapai apabila maksud pesan
yang disampaikan oleh komunikator
dapat dipahami dengan baik oleh
komunikan (Satata, dkk, 2012: 77)

Menurut Tarigan (dalam
Abidin, 2012:97) berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan atau
menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan. Berbicara juga didefinisikan
sebagai suatu alat untuk
mengkomunikasikan gagasan-gagasan
yang disusun serta dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan sang
pendengar dan penyimak.

Senada dengan pendapat
tersebut, Tarigan (dalam Abidin,
2012:97) menyatakan bahwa berbicara
adalah keterampilan menyampaikan
pesan melalui lisan antara pembicara
dan lawan bicara. Abidin (2012:99),
mengungkapkan bahwa berbicara
secara umum dapat diartikan suatu
penyampaian maksud bisa berupa
gagasan, pikiran, isi hati seseorang
kepada orang lain. Ngalimun dan
Alfulaila (2014:55) mengatakan
berbicara merupakan sarana yang
utama membina saling pengertian,
komunikasi timbal balik, dengan
menggunakan bahasa sebagai
medianya

Silalahi (2015:164) berpendapat
bahwa berbicara merupakan salah satu
komponen dasar yang paling penting
dalam berkomunikasi. Hal ini
dikarenakan melalui berbicara, setiap
manusia dapat berkomunikasi secara
normal dengan manusia lain. Melalui
berbicara setiap orang dapat
mengungkapkan apa yang dia pikirkan,
rasakan, alami, dan inginkan. Oleh
sebab itu, dapat dikatan bahwa
berbicara merupakan dasar yang harus
dimiliki setiap orang

Berdasarkan sejumlah
pengertian di atas, disimpulkan
berbicara adalah suatu kegiatan
kemampuan berbahasa untuk
menyampaikan sebuah ide, gagasan,
pendapat, pikiran, dan isi hati kepada
orang lain dalam menjalin
berkomunikasi dalam lingkup
kehidupan sehari-hari. khususnya di
limgkungan sekolah disaat kegiatan
belajar mengajar berlangsung.

Sedangkan model Time Token
Arends merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang
menuntut partisipasi siswi dalam
kelompok untuk berbicara
(mengeluarkan ide/gagasannya) dengan
diberi kupon berbicara sehingga semua
siswi harus berbicara. Joyce dan Weill
mendeskripsikan bahwa model
pembelajaran merupakan sebagian
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rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk
kurikulum, mendesain materi-materi
instruksional, dan memandu proses
pengajaran di ruang kelas atau di
setting yang berbeda. Model
pembelajaran juga memiliki tujun
supaya siswi aktif dalam
menyelesaikan tugas-tugas koknitif
(Huda, 2013:73). Agib (2013:33)
menjelaskan bahwa Time Token Arends
adalah model pembelajaran kooperatif
yang digunakan untuk
mengembangkan keterampilan
partisipasi peserta didik. Dalam hal ini
Time Token Arends membantu
pendistribusian partisipasi yang tidak
merata pada peserta didik. Pendapat
serupa juga diungkapkan oleh Huda
(2013:239) model ini digunakan untuk
melatih dan mengembangkan
keterampilan sosial agar siswi tidak
mendominasi pembicaraan atau diam
sama sekali. Kusniasih dan Sani
(2015:107) juga berpendapat Time
Token Arends merupakan struktur yang
dapat digunakan untuk mengajarkan
keterampilan sosial, untuk menghindari
siswi mendominsi pembicaraan atau
siswi diam sama sekali.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan
jenis penelitian tindakan kelas (PTK).
Sasaran penelitian ini adalah siswi
kelas XI MA Bustanul Ulum
Bulugading Langkap Bangsalsari.
Tempat penelitian di Madrasah Aliyah
Bustanul Ulum Bulugading Langkap
Bangsalsari. Pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah model Time
Token Arends tes berbicara siswi
selama kegiatan berbicara, hasil tes
siswi, hasil wawancara dengan siswi,
dan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia. Instrumen dalam penelitian
ini adalah instrumen tes dan non-tes.
Instrumen tes dalam penelitian ini
adalah berupa tes berbicara dan
instrumen non-tes adalah observasi,
lembar wawancara, dan dokumentasi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan pada hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa
model Time Token Arends dapat
miningkatkan kemampuan/kualitas
berbicara siswi dari 44 siswi terdapat
35 siswi yang berkembang
berbicaranya secara individual dan 21
siswi diantaranya sedikit berkembang
berbicaranya. Dari perhitungan tersebut
dapat diketahui peningkatan kulaitas
berbicara yang diperoleh 78,40% yang
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berarti peningkatan kualitas berbicara
siswi tercapai. Hal ini berarti model
Time Token Arends dapat
meningkatkan kualitas berbicara siswi
kelas X1 MA Bustanul Ulum
Bulugading.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan kualitas berbicara
siswi kelas XI MA Bustanul Ulum
Bulugading Tahun Ajaran 2016/2017
melalui model Time Token Arends
dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berbicara siswi kelas X1 MA Bustanul
Ulum Bulugading dapat meningkat
dengan menggunakan media
kupon/kartu berbicara yang diberi
durasi waktu kurang lebih 30 menit
terhadap siswi. Setelah itu siswi bisa
menggunakan kartu/kupon berbicara
disetiap tampil berbicara. Bagi siswi
yang kupon/kartunya sudah habis maka
tidak boleh tampil berbicara lagi
kecuali siswi yang masih memegang
kartu/kupon berbicara masih ada
kesempatan dalam berbicara. Model
Time Token Arends dilaksanakan
secara berkelanjutan dan intensif
tujuannya untuk menghindari siswi
mendominasi pembicaraan atau siswi
yang pasif dalam kegiatan berbicara.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian
tentang peningkatan kualitas berbicara
menggunakan model Time Token
Arends pada siswi kelas X1 MA
Bustanul Ulum Bulugading,
dikemukakan sebagai berikut:

a. Bagi siswi, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai
pengalaman dari proses belajar
dan bahan evaluasi diri untuk
mengetahui kekurangan atau
kesulitan dalam berbicara di
depan umum/kelas.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi pembelajaran Bahasa
Indonesia, dalam pembelajaran
berbicara di depan kelas dan
memilih model pembelajaran
yang sesuai dengan materi
pembelajaran.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai
bahan dalam upaya
meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar dalam rangka
perbaikan pembelajaran dengan
menyiapkan guru sebagai
fasilitator pembelajaran yang
dapat menyesuaikan model
pembelajaran dengan materi
yang akan di ajarkan kepada
Siswi.
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d. Bagi peneliti, hasil penelitian
dapat menambah wawasan dan
pengalaman dalam hal
pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan model
Time Token Arends.

e. Bagi peneliti selanjutnya,
sebagai bahan perbandingan
dan referensi terhadap
penelitian yang relevan.
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